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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987. 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

 

 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِیْنَةُ الْفاَضِلَةُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 ditulis rabbanâ رَبَّناَ

 ditulis al-ḥajj الَْحَجُّ 

 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

danَ◌ا  a =اَ  و   َ =Ā 
 Ī =ِ◌ي ai =ايَ i =اِ 
اُ   = u َاو= au ي◌ُ= Ū 
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5. Penulisan Alif Lam 

Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ    ditulis al-zalzalah الَزَّ

6. Hamzah 

Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof (‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْءٌ 

 ditulis umirtu امُِرْتُ 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto 

 وَقلُْ رَبِّ زِدْنِي عِلْمًا

“Dan katakanlah: ‘Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.’” 
(QS. Taha: 114) 
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ABSTRAK 
 
 
Alkarimah, Etika. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII di 
SMP Al-Manshuriyah Kabupaten Pemalang”. Skripsi. Program Studi Tadris 
Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 
Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. 
 
Kata Kunci:Realistic Mathematics Education, penalaran matematis, pembelajaran 
matematika, aljabar, eksperimen kuasi 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran model 

pembelajaran realistic mathematics education, mendeskripsikan gambaran 
kemampuan penalaran matematis siswa, dan menganalisis apakah terdapat 
pengaruh dari model pembelajaran realistic mathematics education terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aljabar kelas VII di SMP Al 
Manshuriyah Kabupaten Pemalang. Latar belakang penelitian ini adalah 
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa yang ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata ulangan harian yang belum mencapai KKM. Masih banyak siswa yang 
keliru dalam menganalisis soal yang berbentuk cerita. Salah satu sebabnya 
dikarenakan model pembelajaran di sekolah ini kurang bervariasi. Model 
pembelajaran RME perlu diterapkan ke dalam pembelajaran karena model ini 
dapat mengoptimalkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Metode yang digunakan adalah quasi experiment design dengan jenis 
nonequivalent control group. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data tes dan dokumentasi serta teknik analisis data uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Populasinya adalah siswa kelas VII 
SMP Al Manshuriyah Pemalang dengan sampel yang terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
RME dan kelas VII C sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes uraian yang diberikan sebelum dan 
sesudah perlakuan (pretest dan posttest) dan dianalisis menggunakan uji 
independent simple t-test dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata posttest masing-masing 
sebesar 75,77 dan 66,92. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 
rata-rata lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hasil uji hipotesis uji-t 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,006 < 0,05, yang berarti �� 
diterima dan H0 ditolak, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan model 
pembelajaran realistic mathematics education (RME) terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa.  

Maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
sebaiknya guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai, siswa hendaknya 
memperbanyak analisis soal cerita dan peneliti berikutnya yang masih relevan 
dengan penelitian ini disarankan untuk mengembangkan penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting. Melalui pendidikan, 

manusia dapat berkembang maju dalam mengelola potensi diri. Adapun 

pembangunan zaman sekarang sudah seharusnya diarahkan pada 

pembangunan pendidikan nasional dengan tujuan agar terciptanya sumber 

daya manusia yang berkualitas serta terealisasinya tujuan Negara Indonesia 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan dari pencerdasan ini 

adalah dengan memastikan terwujudnya suasana belajar mengajar yang baik 

sehingga seluruh masyarakat Indonesia memperoleh kesempatan mengenyam 

pendidikan yang layak dan berkualitas (Alhadi, 2021: 1). 

Pentingnya pendidikan ini sesuai dengan wahyu pertama yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. yakni berupa dalil Al-Quran surat Al-Alaq 

ayat 1-5 berikut: 

 
ۚ
نْسَانَ مِنْ عَلَقٍۚ خَلَقَ �۝اقِـْرَأْ ِ�سْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ  �۝الاِْ

ۙ
�۝الَّذِيْ عَلَّمَ ِ�لْقَلَمِۙ �۝اقِـْرَأْ وَرَبُّكَ الاْكَْرَمُ  

 
ۗ
نْسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ �۝عَلَّمَ الاِْ  

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan.Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 

dan Tuhanmulah yang Maha Mulia.Yang megajar (manusia) dengan pena. 
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Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Quran Terjemah 

Kemenag RI, 2012). 

Kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini dapat 

dilihat dari sisi proses bahwa selama ini proses pembelajaran di Indonesia 

cenderung menempatkan peserta didik sebagai objek yang harus diisi dengan 

berbagai informasi dan bahan-bahan hafalan. Hal ini memunculkan anggapan 

bahwa pendidikan di Indonesia cenderung terbatas pada penguasaan materi 

pelajaran saja, serta bertumpu pada pengembangan aspek kognitif tingkat 

rendah sehingga tidak mampu mengembangkan kemampuan penalaran peserta 

didikdalam berpikir (Ningtias, 2016). 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, penguasaan materi merupakan 

salah satu unsur penting yang harus diperhatikan guru maupun peserta didik. 

Masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan dalam menghadapi soal-soal 

yang telah dimodifikasi seperti pada pelajaran Matematika. Peserta didik lebih 

mudah mengerjakan soal-soal yang bentuknya sama persis dengan soal yang 

dicontohkan oleh guru. Banyak dari peserta didik yang hanya duduk diam,  

mencatat,  dan  mendengarkan  pada  saat  pembelajaran  matematika  

berlangsung  karena  proses pembelajaran masih terfokus pada guru (Susanti & 

Nurfitriyanti, 2018). 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pendidikan yang berperan 

penting dalam pemikiran abad ke-21. Oleh karena itu, matematika diajarkan di 

setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia, baik SD, SMP, SMA, maupun 

di madrasah-madrasah  yang  sederajat,  yaitu  Madrasah  Ibtidaiyah  (MI),  
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Madrasah Tsanawiyah  (MTs),  Madrasah  Aliyah  (MA)  dan  bahkan  di  

perguruan  tinggi. Matematika bukan hanya soal memasukkan angka pada 

sebuah rumus dan bukan pula melakukan perhitungan hafalan saja, akan tetapi 

matematika lebih menekankan kepada cara berpikir secara logis dan matematis 

(Istiqomah et al., 2021).Matematika merupakan ilmu universal yang berguna 

bagi kehidupan manusia  dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, 

serta mempunyai  peran penting  dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan 

dimana matematika mencakup semua ilmu dan dengan mempelajari 

matematika maka mampu memajukan daya pikir manusia (Syamsi, 2021). 

Matematika merupakan suatu pembelajaran yang selalu menjadi momok 

bagi peserta didik. Padahal jika diamati lebih mendalam kita akan mengetahui 

bahwa matematika sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, tetapi 

kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran matematika ini yang 

menyebabkan peserta didik menganggap bahwa pelajaran matematika adalah 

bidang studi yang paling sulit. Hal ini terlihat jelas dalam indeks prestasi 

peserta didik di bidang matematika pada hasil PISA 2018, yang mana kualitas 

pendidikan matematika di Indonesia masih lebih rendah jika dibandingkan 

dengan Negara lain (Trisnawati & Ernawati, 2020). 

Kemampuan  penalaran  matematis  perlu  menjadi  fokus  perhatian  

dalam pembelajaran  matematika,  sebab  melalui  proses  penalaran   peserta  

didik dapat menggunakan penalarannya untuk berpikir dan  mengeksplorasikan  

ide-ide matematika. Oleh sebab itu, guru harus berusaha untuk mendorong 

peserta didik agar mampu menggunakan penalarannya dengan baik (Apriani, 
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2019:3)Peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran yang baik akan 

lebih mudah  memahami materi matematika, begitu pula sebaliknya. Dengan 

kata lain materi  matematika dipahami melalui penalaran dan kemampuan 

penalaran dilatih dan  dipahami  melalui matematika. Menyadari pentingnya 

penalaran matematis dalam  pembelajaran matematika, maka pembelajaran 

matematika perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga pada akhir 

pembelajaran, peserta didik dapat melakukan penalaran  mengenai ide-ide 

matematis (Gusnarsi et al., 2017) 

Kurang menariknya model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah menyebabkan peserta didik merasa jenuh sebelum 

mempelajarinya. Kenyataan  yang tidak dapat dipungkiri bahwa guru 

merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta didik di sekolah. Sejauh ini, 

pada umumnya sekolah menggunakan  model  pembelajaran  yang  tradisional  

dan  lebih bergantung pada teknik membaca, ceramah atau pembelajaran 

konvensional. Guru  menjadi  penguasa  kelas,  ceramah menjadi pilihan utama 

dalam penyampaian materi. Kemudian yang terjadi adalah situasi kelas yang 

kurang produktif karena guru menjadi satu-satunya sumber pengetahuan 

(Mutia et al., 2021). 

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) atau yang 

biasa disebut sebagai model pembelajaran matematika realistik adalah salah 

satu model pembelajaram matematika yang difokuskan pada pemecahan 

masalah yang dihubungkan dengan kehidupan nyata. Melalui pengalaman 

sehari-hari peserta didik  akan  mengembangkan konsep yang lebih komplit. 
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Kemudian  peserta didik dapat  mengaplikasikan konsep–konsep matematika 

ke bidang baru (materi yang diajarkan) dari dunia nyata (Surur et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian Mahendra Santoso Raharjo, Ervin Azhar, dan 

Ayu Faradillah di Kota Jakarta dapat disimpulkan terdapat masalah yaitu: 

proses pembelajaran yang dilakukan masih pasif, peserta didik kurang mampu 

dalam membayangkan masalah matematika, dan hanya berdasar pada rumus 

(Raharjo et al., 2018). 

Mengacu terhadap hasil survey yang penulis lakukan di SMP Al 

Manshuriyah Kabupaten Pemalang, menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan penalaran matematis siswa yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

ulangan harian yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Masih banyak siswa yang keliru dalam menganalisis soal yang berbentuk 

cerita. Salah satu sebabnya dikarenakan model pembelajaran di sekolah ini 

kurang bervariasi, kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, model 

pembelajaran masih teacher center sehingga mengakibatkan nilai matematika 

tergolong rendah.  Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian semester 

genap kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang. Masih banyak 

peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 70, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1.1 
Rata-rata nilai ulangan harian semester genap 

Kelas VII SMP Al Manshuriyah Pemalang TP. 2024/2025 
No. Kelas Tuntas Tidak 

Tuntas 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
Tuntas 

1. VII A 11 21 32 34,4% 
2. VII B 5 21 26 19,2% 
3. VII C 6 20 26 23% 
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Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa hasil belajar matematika masih 

tergolong rendah. Terdapat peserta didik yang belum tuntas dalam 

pembelajaran matematika. Rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut 

disebabkan karena adanya berbagai permasalahan yang terjadi pada proses 

pembelajaran, diantaranya 

1. Hasil belajar yang masih belum mencapai KKM 

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami atau 

menganalisis soal-soal meskipun sudah dijelaskan. 

3. Rata-rata peserta didik pasif ketika memberikan pendapat. 

4. Penerapan student centered kurang maksimal (Alfan Arfiansyah, 

komunikasi pribadi, 5 Juni 2025). 

 

Pemilihan model pembelajaran RME ini diharapkan dapat mempengaruhi 

proses belajar siswa sehingga diharapkan konsep Matematika yang diajarkan 

oleh guru akan mudah dipahami oleh siswa, dan berdampak positif pada 

kemampuan penalaran matematis siswa. Hal inilah yang menjadi alasan 

peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII di SMP Al 

Manshuriyah Kabupaten Pemalang.” 

1.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasikan 

bahwa masalah- masalah yang terjadi adalah sebagai berikut: 



 
7 

 

 
 

a) Model pembelajaran yang dilakukan guru kurang bervariasi sehingga 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Ada beberapa siswa yang tidak menjelaskan proses penyelesaian masalah, 

mereka hanya mencari hasil akhir dari soal yang diberikan. 

c) Sebagian siswa enggan untuk memahami suatu soal ataupun permasalahan 

sehingga kemampuan penalaran matematis mereka masih cukup rendah. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar tidak menyimpang dari 

permasalahan terlalu luasnya pembahasan serta mengingat keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan penulis maka batasan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

a) Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII SMP Al Manshuriyah Pemalang 

tahun ajaran 2024/2025. 

b) Penulis hanya akan meneliti apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education ( RME) terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VII SMP Al Manshuriyah Pemalang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu: 

a) Bagaimana gambaran model pembelajaran realistic mathematics education 

pada materi aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang? 

b) Bagaimana gambaran kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang? 
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c) Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran realistic mathematics 

education terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

a) Mendeskripsikan gambaran model pembelajaaran realistic mathematics 

education pada materi aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten 

Pemalang. 

b) Mendeskripsikan gambaran kemampuan penalaran matematis siswa pada 

materi aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang 

c) Menganalisis apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran realistic 

mathematics education terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

pada materi aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a) ManfaatTeoritis 

Secara teoritis penelitian ini mampu memberikan wawasan tentang 

pengaruh model pembelajaran realistic mathematics education terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi aljabar kelas 

VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang. 
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b) Manfaat Praktis 

1. Bagi Peserta didik 

Memberikan motivasi belajar peserta didik dengan memanfaatkan dan 

menerapkan model pembelajaran realistic mathematics education. 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi untuk memilih dan memutuskan model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi yang diharapkan dapat dijadikan bahan kajian 

bersama untuk peningkatan proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Memberikan kesan serta pengalaman dalam menggunakan model 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.2 Simpulan 

Simpulan yang bisa diambil setelah melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Aljabar di 

Kelas VII SMP Al Manshuriyah Pemalang” adalah sebagai berikut:  

a) Gambaran model pembelajaran realistic mathematics education 

pada materi aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten 

Pemalang adalah penulis membagi 6 kelompok yang masing-

masing terdiri dari 4-5 siswa. Kemudian penulis memberikan 

penjelasan materi sebagai tahap awal para siswa, lalu memberi 

waktu diskusi kepada setiap kelompok dan selanjutnya menunjuk 

salah satu siswa dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

b) Gambaran kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang adalah 

yang awalnya tingkat penalaran siswa masih tergolong rendah, 

setelah diterapkannya model pembelajaran realistic mathematics 

education (RME) respon dari siswa menjadi lebih bersemangat 

dalam belajar, antusias dalam mengikuti mata pelajaran matematika, 

dan lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran sehingga materi 



 

 
 

yang tersampaikan lebih efektif dan kemampuan penalaran 

matematis siswa lebih meningkat dalam pemahaman soal cerita. 

c) Terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada 

materi aljabar kelas VII SMP Al Manshuriyah Kabupaten Pemalang 

setelah diterapkannya model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME). Kemampuan penalaran matematis siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata 75,76 

yang berarti rata-rata nilainya meningkat 20,96 dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional nilai rata-ratanya 

66,92 yang artinya hanya mengalami peningkatan rata-rata nilainya 

12,69. 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut berkaitan dengan Efektivitas 

Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Aljabar Kelas VII SMP 

Al Manshuriyah Pemalang, peneliti menyarankan : 

a) Bagi guru agar memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi, kondisi, dan materi yang akan diajarkan seperti model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) agar 

nantinya dapat menunjang proses belajar mengajar yang lebih aktif, 

efektif, dan efisien. 



 

 
 

b) Bagi siswa hendaknya memperbanyak analisis soal dari yang paling 

sederhana sampai yang paling kompleks, terutama dalam materi 

aljabar. Karena dari pengamatan peneliti siswa kelas VII SMP Al 

Manshuriyah Pemalang masih ada siswa yang keliru dalam 

menganalisis soal yang berbentuk cerita. 

c) Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan indikator hasil belajar afektif dan psikomotorik. 
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